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PROSEDUR 

OPERASIONAL 

STANDAR 

 

BIDANG 

KEPERAWATAN 

Tanggal Terbit 

 

 

28 Februari 2023 

Ditetapkan, 

Direktur Utama, 

 

 

 

dr. Andi Muhammad Ichsan, PhD, Sp.M(K) 

NIP. 197002122008011013 

Pengertian 
Langkah-langkah tepat dan aman yang harus dilakukan perawat dalam persiapan 

pemberian ASIP. 

Tujuan 

1. Penerapan langkah-langkah yang tepat dalam memberikan ASIP 

2. Mendukung ibu memberikan ASI. 

3. Penyiapan ASIP yang tepat mempertahankan kualitas ASI yang diberikan 

kepada bayi. 

Kebijakan 

1. Keputusan Direktur Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Nomor  

83/UN4.24/2022 tentang pedoman pelayanan pasien risiko tinggi dan 

penyediaan pelayanan risiko tinggi di Rumah sakit Universitas Hasanuddin 

Makassar 

2. Peraturan Direktur Utama Rumah Sakit Unhas Nomor 37/UN4.24.0/2023 

Tentang Pedoman Pelayanan Neonatal Intensive Care Unit (NICU) 

3. Surat Keputusan Direktur Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Makassar 

Nomor 77/UN4.24.0/2023 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan 

Keperawatan di Rumah Sakit Universitas Hasanuddin Makassar) 

Prosedur 

1. Persiapan Alat : 

a. Spoit 50 cc 

b. Botol dot ASIP 

c. Mangkuk atau wadah untuk menghangatkan ASIP 

 

2. Prosedur : 

a. Bersihkan permukaan lingkungan yang akan digunakan untuk menyiapkan 

ASIP. 

b. Lakukan hand hygiene 

c. Patuhi prinsip FIFO (first-in, first-out), ASIP yang lebih dulu diperah, 

lebih awal digunakan.  

d. Ambil ASIP dingin menggunakan spoit sesuai dengan jumlah kebutuhan 

minum bayi. 

e. Keluarkan ASIP dari spoit ke botol dot ASIP yang sudah bersih dan steril.  

f. Rendam botol dot berisi ASIP pada mangkuk berisi air dengan suhu sekitar 

70oC sampai ASIP hangat dengan suhu sesuai yaitu rentang suhu 37,2oC 

sampai 40,5oC 

g. Lakukan hand hygiene 
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h. ASIP yang difortifikasi idealnya digunakan segera, atau digunakan dalam 

24 jam bila disimpan dalam kulkas tanpa dihangatkan sebelumnya. 

i. Tidak dibenarkan membekukan kembali ASIP yang telah cair seluruhnya. 

Boleh membekukan ASIP selama masih memiliki titik beku (ada bagian 

ASIP yang masih membeku, belum seluruhnya cair). 

j. Tidak dibenarkan memasukkan kembali ke kulkas ASIP yang telah 

dihangatkan. 

k. Mengidentifikasi bayi dan memberikan ASIP dengan tepat: 

l. ASIP yang telah dihangatkan diberi label yang jelas. 

m. Cek gelang identifikasi bayi, pastikan data bayi sama dengan data pada 

wadah ASIP sebelum pemberian ASIP. 

Unit Terkait 

NICU 

Rawat Gabung 

Rawat Inap 

Dokumentasi Rekam medik 

Petugas Terkait 
Perawat 

Bidan 

 


